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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya masyarakat dalam melestarikan 

batik khaman sebagai batik khas Desa Lubuk Raman Kecamatan Rambang Niru 

Kabupaten Muara Enim. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, 

informan dalam penelitian ini berjumlah 7 orang informan utama dan 2 informan 

pendukung yang diperoleh dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

Pengumpulan data dokumentasi, wawancara, dan observasi. Berdasarkan analisis 

data diperoleh kesimpulan bahwa upaya masyarakat dalam melestarikan batik 

khaman sebagai batik khas Desa Lubuk Raman Kecamatan Rambang Niru 

Kabupaten Muara Enim adalah dengan adanya pelatihan dalam membatik, 

mengikuti pameran pameran, pembaharuan pada hasil karya batik, dan menerapkan 

budaya batik.   
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ABSTRACT 

This study aims to explore the efforts made by the local community to preserve 

batik khaman as the traditional batik of Lubuk Raman Village Rambang Niru Sub-

district Muara Enim Regency. This research employs a qualitative approach, 

involving 7 key informants and 2 supporting informants selected through 

purposive sampling. Data were collected through documentation, interviews, and 

observation. Based on data analysis, the study concludes that the community's 

efforts to preserve batik khaman include organizing batik-making training, 

participating in exhibitions, innovating batik designs, and promoting the culture 

of wearing batik. 
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BAB I 

           PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Negara Indonesia merupakan negara yang begitu kaya akan potensial yang 

memiliki begitu banyak keunikan serta keragaman baik itu ras, suku, agama, 

budaya, dan seni. Hal inilah yang menjadikan Indonesia menjadi negara yang 

terbilang unik dan menjadi negara yang kaya. Di dalam kesenian tradisionalnya 

yang telah diakui oleh UNESCO sebagai warisan budaya dunia. Serta menjadi salah 

satu identitas negara Indonesia dan juga menjadi khas kebangsaan Indonesia yaitu 

batik. Batik merupakan suatu karya seni khas Indonesia yang dimana setiap daerah 

memiliki khas dan keunikannya masing-masing. Setiap batik di setiap daerah 

memiliki motif serta warna yang berbeda-beda (Shofiatul, 2020) 

Berkaitan eratnya dengan budaya batik yang tentunya menjadi hal penting 

di dalam identitas budaya Indonesia dengan alasan yaitu karena adanya kesadaran 

kolektif pada warga masyarakat Indonesia untuk mengenakan baju kain batik 

karena batik merupakan warisan leluhur bangsa Indonesia yang memiliki kekhasan 

maupun keunikan yang membedakan bangsa Indonesia dengan bangsa lain 

(Iskandar, 2016) 

Kesenian batik sudah menjadi  budaya yang menjadi ciri khas dari Indonesia 

sendiri yang sudah dikenal  luas oleh seluruh masyarakat di Indonesia dan 

mancanegara. Batik sudah dari dulu diwariskan turun temurun dan telah diakui 

negara lain dan juga UNESCO sebagai budaya milik Indonesia. Batik sendiri sudah 

menjadi kebanggan tersendiri bagi masyarakat Indonesia, sehingga batik marak 

digunakan masyarakat sebagai pakaian, aksesoris, dll. (Amanah, 2014) 

Di setiap daerah batik memiliki ciri khas serta keunikannya masing-masing, 

baik dari segi motif, warna serta pembuatan. Hal inilah yang bisanya menjadikan 

batik memiliki nama dengan daerah asal batik, seperti contohnya batik Pekalongan, 

Banyumas, Cirebon, dll. Jadi bisa dikatakan nama batik biasanya akan mudah 

dikenali asalnya dengan mudah hanya dengan mendengar nama batiknya saja. 
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Motif batik di setiap daerah memiliki keunikan dan juga makna tersendiri. Biasanya 

setiap motif di disehelai kain batik memiliki makna serta sejarah yang biasanya 

memberikan keunikan tersendiri di setiap daerah di Indonesia. Batik menjadi seni 

yang bernilai tinggi maka masyarakat Indonesia harus mampu mempertahankan  

nilai-nilai  kebudayaan  Indonesia  melalui  karya  seni  batik  sebagai  keunikan 

dan ciri khas yang dimiliki bangsa Indonesia karena batik merupakan penjelasan 

strata sosial, identitas, spiritual manusia, bahasa kebudayaan, perjalanan   suatu   

peradaban,   dan   penemuan   teknologi yang menjadi identitas bangsa Indonesia. 

(Alicia, 2020) 

Seperti contohnya batik Yogyakarta yang memiliki motif sekar jagad. Batik 

ini sangat memiliki kekhasan tersendiri karena motifnya memiliki bentuk 

menyerupai pulau-pulau yang menggambarkan peta dunia di dalam motifnya. Ada 

juga motif batik Sido asih, dimana batik ini bermakna bahwa manusia hendaknya 

saling mengasihi dan menyanyangi antar sesama manusia dan makhluk hidup 

lainnya. Motif pada batik ini pun terbilang biasa digunakan apabila ada acara 

pernikahan pada si pengantin wanitanya. Ada juga motif batik yang konon 

dipercaya mampu untuk menyembuhkan orang yang sakit dengan hanya 

menyelimutkan pada badan orang yang sakit tersebut. Hal-hal seperti inilah yang 

membuat batik menjadi sangatlah unik bagi masyarakat, baik karena keindahan 

motifnya, kegunaannya, dan juga makna dari motif batik itu sendiri (Alicia, 2020) 

Berbagai macam motif dan keunikan batik di setiap daerah inilah yang 

menjadikan hal yang patut untuk dilestarikan oleh masyarakat Indonesia. Batik 

telah menjadi kebanggaan tersendiri bagi masyarakat Indonesia yang tentu tidak 

dimiliki oleh negara lain. Baik dari segi motif dan makna batik di setiap daerah 

menjadikan batik memiliki tempat tersendiri di hati masyarakat. Di setiap daerah 

memiliki makna tersendiri di dalam setiap motif batik yang dimiliki oleh setiap 

daerahnya. Dan makna dari motif dan juga ide dalam penciptaan motif batik itu 

sendiri biasanya berkaitan dengan lingkungan alam, flora dan fauna. Itulah yang 

biasanya menjadikan motif batik di setiap daerah biasanya akan menggambarkan 

motif tumbuhan, hewan, serta yang berkaitan dengan lingkungan sekitar contohnya 
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seperti motif bunga, hewan, lingkungan sekitar, serta motif yang berkaitan dengan 

kehidupan manusia seperti peralatan hidup  (Amanah, 2014)   

Palembang merupakan ibu kota provinsi Sumatera Selatan. Kota Palembang 

merupakan kota terbesar kedua yang ada di Sumatera Selatan pertama yaitu Medan. 

Kota dengan luas wilayah  352,51 km dengan semua penghuni oleh penduduk 

sekitar 1,7 juta penduduk pada tahun 2024 yang memiliki 18 kecamatan dan 107 

kelurahan (Istnaini, 2020). Dan kota Palembang merupakan kota tertua yang berada 

di Indonesia yang telah berumur kurang lebih 1342 tahun apabila dilihat 

berdasarkan prasasti Sriwijaya yang telah dikenal sebuah prasasti Kedudukan 

Bukit. Menurut prasasti yang berangka tahun 16 Juni 683 (Nyimas, 2013) 

Berkenaan dengan pelestarian budaya, penelitian yang relevan yang 

digunakan sebagai penelitian terdahulu guna sebagai informasi  untuk digunakan  

oleh peneliti yang pertama  yang berjudul “Peran Kearifan Lokal Masyarakat 

Indonesia Dalam Melestarikan Budaya Batik di Era Revolusi Industri 4.0” hasil 

dari peneltian ini adalah adanya peran kearifan local Masyarakat Indonesia di era 

revolusi industry ini dengan melibatkan generasi muda untuk ikut serta dalam upaya 

melestarikan budaya batik melalui pelatihan dan memanfaatkan perkembangan 

teknologi. Dengan adanya perkembangan teknologi akan menimbulkan tantangan 

terhadap pelestarian budaya batik, namun dengan bijak memanfaatkan melalui 

media sosial, generasi muda dapat menjadi agen perubahan yang akan 

mempromosikan dan memperkenalkan budaya batik kepada masyarakat luas di era 

resolusi industry 4.0 sehingga budaya batik bukan hanya sebagai tradisi namun 

menjadi sebuah trend. 

Berbeda lagi dengan penelitian yang dilakukan oleh ( Amalia, 2022) yang 

berjudul “Pelestarian Motif Batik Aceh Pada Usaha HI Batik” Adapun hasil dari 

penelitian ini adalah usaha rumahan yang memproduksi batik Aceh dengan 

menggunakan motif-motif khas Aceh. Disarankan untuk generasi muda agar 

melestarikan batik Aceh dengan menggunakan pada acara tertentu sehingga baik 

tetap dicintai dan diminat. Dukungan dari pemerintah daerah melalui pameran 
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pameran kerajinan sangat diperlukan supaya batik Aceh lebih dikenal masyarakat 

luas. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Linggua, 2021) yang berjudul 

“Peran Kearifan Lokal Masyarakat Dayak dalam Mengembangkan Batik Benang 

Bintik di Kalimantan Tengah” Adapun hasil penelitian ini menemukan bahwa peran 

kearifan lokal masyarakat Dayak dalam mengembangkan dan melestarikan batik 

benang bitnik di Kalimantan Tengah dapat berjalan efektif melalui dukungan 

Pendidikan pranata sosial, seperti keluarga dan universitas secara intensif. 

Seni di dalam masyarakat tidaklah dapat terpisahkan di dalam masyarakat, 

setiap daerah tentu memiliki seni khususnya batik yang perlu untuk dilestarikan 

bagi masyarakat itu sendiri. Khususnya di desa Lubuk Raman kecamatan Rambang 

Niru Kabupaten Muara Enim  memiliki batik khas dari daerahnya yang menjadi 

daya tarik tersendiri di desa. Batik khas desa Lubuk Raman Kecamatan Rambang 

Niru Kabupaten Muara Enim Bernama Batik Khaman. Batik khaman merupakan 

batik khas desa Lubuk Raman, kata Khaman sendiri berarti Raman yang juga 

merupakan nama buah raman atau gandaria sekaligus nama desa yang memiliki 

sejarah kuat dengan nama tersebut. Batik Khaman sendiri merupakan pengangkatan 

budaya budaya dari desa Lubuk Raman sendiri yang diimplementasikan ke dalam 

batik khaman ini sendiri. Kata Khaman sendiri berasal dari sejarah dimana nenek 

moyang jaman dahulu menamai desa ini dengan nama desa Lubuk Raman, Raman 

atau Khaman merupakan buah gandaria yang dinamakan sebagai nama desa yang 

menjadi khaman dikarenakan Bahasa daerah dan logat khas daerah setempat 

sehingga penyebutannya menjadi “khaman” 

Adanya fenomena-fenomena yang menarik dengan adanya Masyarakat 

yang sampai saat ini masih melestarikan budaya budaya di setiap daerah yang 

semuanya merupakan asset bangsadan asset suatu daerah yang harus dijaga serta 

tentunya dilestarikan kemurniannya dan eksistensinya tidak akan pudar dimakan 

waktu oleh arus globalisasi dan teknologi saat ini. Melalui uraian di atas peneliti 

ingin membuat sebuah tulisan ilmiah dengan  judul : Upaya Masyarakat  Dalam 
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Melestarikan Batik Khaman  Sebagai  Batik Khas  Desa Lubuk Raman 

Kecamatan Rambang  Niru  Kabupaten Muara Enim. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dengan adanya latar belakang yang telah diuraikan di atas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana Upaya 

Masyarakat Dalam Melestarikan Batik Khaman Sebagai Batik Khas Desa 

Lubuk Raman Kecamatan Rambang Dangku Kabupaten Muara Enim?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan uraian rumusan masalah di atas, adapun tujuan dalam 

penelitian ini yang ingin dicapai yaitu untuk mengetahui “Upaya Masyarakat 

Dalam Melestarikan Batik Khaman Sebagai Batik Khas Desa Lubuk Raman 

Kecamatan Rambang Dangku Kabupaten Muara Enim.” 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dengan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan penelitian 

ini yang ingin dicapai dapat diuraikan manfaat yang didapat dari penelitian ini 

untuk kedepannya. Adapun manfaat penelitian ini yaitu : 

1 .4.1  Secara Teoritis 

Secara teoritis diharapkan dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pengetahuan yang lebih mendalam Batik Khaman sebagai batik khas 

yang terus dilestarikan dan berkembang hingga saat ini untuk kehidupan- 

kehidupan selanjutnya masyarakat Kabupaten Muara Enim terkhususnya di Desa 

Lubuk Raman. Dan tentunya juga untuk memberikan informasi-informasi ke 

masyarakat secara luas mengenai Batik Khaman yang berada di desa Lubuk Raman 

serta juga diharapkan sebagai sarana ilmu pengetahuan yang dapat digunakan di 

kehidupan masyarakat seterusnya.  

1.4.2  Secara Praktis 

1.4.2.1 Bagi Penulis  
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Dengan adanya peneliatian ini peneliti tentunya dapat menambah wawasan 

dan ilmu serta pengalamaan bagaimana melestarikan Batik Khaman sebagai batik 

khas di desa Lubuk Raman ini yang terus berkembang hingga saat ini dan 

seterusnya. 

1.4.2.2 Bagi Masyarakat 

 Dengan adanya penelitian ini diharapkan Masyarakat dapat menambah 

pengetahuan serta memberikan sumbangan pemikiran dalam menjaga serta 

melestarikan Batik Khaman ini yang ada di desa Lubuk Raman Kecamatan 

Rambang Niru. 

1.4.2.3 Untuk Peneliti Selanjutnya  

 Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberi ilmu pengetahuan 

dan juga wawasan mengenai Batik Khaman di desa Lubuk Raman Kecamatan 

Rambang Dangku Kabupaten Muara Enim, dan memberikan bagi peneliti yang 

ingin melanjutkan penelitian mengenai Batik Khaman. 
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